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Menurut versi Theosophy Androgini adalah dewa-dewa kuno – Osiris, Zeus, Dionysus dan lain-lain. Nama

Yahweh juga di deskripsi menjadi dua komponen – laki-laki dan perempuan Yah Hove.

Simbolisme yang setara dengan Androgini adalah kombinasi dari mawar dan salib.

Namun sejatinya, kata Androgini muncul pertama kali sebagai sebuah kata majemuk dalam Yudaisme Rabinik

sebagai alternatif untuk menghindari kata hemaprodit yang bermasalah dalam tradisi Yahudi.

Achilles yang perkasa selalu merindukan sahabatnya Patrocolus. Dalam hikayat kuno Yunani, disebutkan

persahabatan mereka selain sekadar teman laki laki. Ada unsur passionate yang mungkin diartikan tentang

cinta. Apakah homosexual pada jaman sekarang, tidak ada yang bisa memastikan. Achiles selalu tender dan

memasrahkan tubuhnya dipeluk sahabatnya setelah berperang. Berkasih kasihan sambil sesekali Achiles

membalut luka di tangan Patrocolus. Demikian pada penggambaran sebuah lukisan Yunani kuno.

Jauh ribuan kilometer dari sana, Warok warok dari Ponorogo selalu memelihara gendak laki laki muda

bertampang boyish, untuk memelihara rasa cinta. Konon kesaktiannya akan hilang jika mereka berhubungan

dengan wanita. Warok Suromenggolo yang perkasa dan trengginas, bisa mendadak sendu dalam pelukan

kekasihnya.

Budaya kita ternyata dekat dengan hal hal seperti ini. Nakula dan Sadewa dari Pandawa selalu digambarkan

lelaki klemar klemer tapi sakti mandraguna. Srikandi bisa jadi dianggap representasi trans gender- operasi

kelamin – pada jaman sekarang. Ia sering dipertanyakan. Lelaki atau wanita ?

Ardhanarishvara digambarkan sebagai penggabungan energi maskulin dan feminin dari alam semesta (Purusha

dan Prakriti) dan menggambarkan bagaimana Shakti, prinsip perempuan Tuhan dalam agama Hindu, tidak

dapat dipisahkan dari (atau sama, menurut beberapa interpretasi) Siwa, prinsip laki-laki dari Tuhan dalam

agama Hindu. Persatuan prinsip-prinsip ini ditinggikan sebagai akar dari semua ciptaan. Pandangan lain
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mengatakan bahwa Ardhanarishvara sebagai simbol alam Siwa meresap berbagai macam aspek dalam

kehidupan.

Nama Ardhanarishvara berarti “Tuhan yang setengah perempuan.”

Ras Lemuria yang Hemaprodite

Ras Lemuria seperti disampaikan oleh Helena P Blavatsky dalam Secret Doctrine adalah Hemaprodite.

Mungkinkah pengertian Androgini juga peninggalan dari ras Lemuria?

“HEWAN YANG TERPISAH PERTAMA-TAMA. MEREKA MULAI BERKEMBANG BIAK. MANUSIA DUA YANG

BERTUBUH SATU TERPISAH JUGA. LALU IA BERKATA: “MARI KITA MENJADI SEPERTI MEREKA; MARI

KITA BERSATU DAN MEMBUAT MAKHLUK.” “MEREKA LALU MELAKUKANNYA.”

– Dari The Secret Book of Dzyan, dikutip p.19 The Secret Doctrine, Vol. 2 (anthropogenesis) oleh H.P. Blavatsky

“Hewan adalah yang pertama kali memulai koneksi seksual, setelah menjadi yang pertama yang terpisah

menjadi jantan dan betina. Juga bukan dimaksudkan oleh Alam bahwa manusia harus mengikuti contoh

binatang – seperti yang ditunjukkan oleh prokreasi relatif tanpa rasa sakit dari spesies hewan, dan kemudian

menjadi penderitaan yang mengerikan dan bahaya bagi wanita “.

– H.P. Blavatsky, The Secret Doctrine, Vol. 2, p.262

“Kekuatan kreatif pada manusia adalah karunia kebijaksanaan ilahi, bukan hasil dari dosa. … Juga bukan

kutukan KARMA atas mereka [yaitu Atlantis] untuk mencari penyatuan alami, seperti yang semua hewan di

dunia melakukannya dalam musim yang tepat; tapi, untuk menyalahgunakan kekuatan kreatif, untuk menodai

karunia ilahi, dan menyia-nyiakan esensi hidup tanpa tujuan kecuali kepuasan pribadi adalah seperti binatang.”

– H.P. Blavatsky, The Secret Doctrine, Vol. 2, p.410

“Benih dari nafsu, merusak benih buah kebijaksanaan dan pengetahuan, dengan memutar misteri suci prokreasi

ke gratifikasi hewan; maka hukum Karma “menghancurkan” ras Atlantis, secara bertahap dan mengubah

fisiologis, moral, fisik, dan mental, sifat seluruh Ras Keempat umat manusia, dari Raja-nya mahkluk Ras Ketiga,

sampai manusia menjadi Ras Kelima, ras kami yang tidak berdaya, makhluk kurang sehat, dan sekarang telah

menjadi pewaris terkaya di dunia untuk penyakit konstitusional dan turun-temurun, menjadi binatang yang
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paling sadar dan cerdas dari semua hewan! ”

– H.P. Blavatsky, The Secret Doctrine, Vol. 2, p.411

Lemuria yang merupakan Ras Ketiga, dikatakan adalah Rajanya ras, yang kemudian dikarenakan proses

degradasi evolusi mengalami penurunannya pada generasi berikutnya sampai pada manusia modern di hari ini.

Kekuatan dari Ras ini salah satunya ada pada Hemaprodite; keseimbangan aspek feminin dan maskulin atau yin

yang. Praktek Tantra; penyatuan kedua aspek maskulin dan feminin adalah upaya untuk kembali “Mengenang”

nya, serta mendapatkan akses kepada “Kekuatan” itu kembali.

Dalam ‘Gospel of Thomas’, Yesus menyampaikan bahwa kerajaan Tuhan dapat dimasuki oleh laki-laki dan

perempuan yang telah menjadi kesatuan yang tunggal :

“Yesus berkata kepada mereka, “Pada waktu kamu membuat dua menjadi satu, dan pada waktu kamu membuat

bagian dalam seperti bagian luar, dan bagian luar seperti bagian dalam, dan bagian atas seperti bagian bawah,

dan ketika kamu membuat yang laki-laki dan yang perempuan menjadi satu tunggal sehingga yang laki-laki

bukan lagi laki-laki dan yang perempuan bukan lagi perempuan…. maka kamu akan masuk ke dalam kerajaan.”

~ Gospel of Thomas ~

Senada dengan hal diatas dalam ‘The Symposium’, Plato juga menyampaikan hal yang sama :

“According to Greek mythology, specifically Plato’s “The Symposium”, human were originally created with four

arms, four legs and a head with two faces. Fearing their power, Zeus split them into two separate parts,

condemning them to spend their lives in search of their other halves.”

“…and when one of them meets the other half, the actual half of himself, whether he be a lover of youth or a

lover of another sort, the pair are lost in an amazement of love and friendship and intimacy and one will not be

out of the other’s sight, as I may say, even for a moment…”
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Bagikan ini:

Pos ini dipublikasikan di Lemuria dan Atlantis, Mengubah Energi Seksual dan tag androgini, gospel of thomas, hemaprodite, lemuria, maria magdalena, plato symposium, yesus.

Tandai permalink.
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